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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar serta menumbuhkan kesadaran siswa untuk gemar membaca. Tipe
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 5 sekolah dasar antara lain: SDN 7 Kel
Santiong, SDN 1 Kel. Maliaro, SDN 8 Kel Santiong, SDN 6 Kel.Ngidi dan SDN 44 Kel
Dufa Dufa Kota Ternate. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V (Lima) dari Sekolah
Dasar tersebut yang berjumlah 100 siswa. Data penelitian ini adalah minat membaca
siswa serta optimalisasi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Adapun hasil yang
diperoleh bahwa dari hasil analisis optimalisasi minat baca siswa SD Negeri I dan SD
Negeri 6 di Kota Ternate  diketahui bahwa sebanyak  40 siswa SD atau 43%  siswa dengan
kategori baik dan sebanyak 53 siswa SD atau 57% dengan kategori  cukup baik. Rata-rata
(mean) skor responden dari hasil angket yaitu sebesar 72.49. selanjutnya, peran sekolah
dalam membantu siswa dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah antara lain: sekolah
harus memberdayakan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar baik dengan
memberikan tugas terstruktur yang datanya didapat dari referensi perpustkaan sekolah
maupun dengan menggunnakan pelajaran bahasa Indonesia dengan kegiatan visit library,
melengkapi koleksi bahan pustaka yang memadai yang sesuai dengan kurikulum 2013  dan
bacaan yang sesuai dengan selera para siswa di sekolah dasar, memperhatikan suasana
perpustakaan sekolah yang menarik, luas ruang perpustakaan, penerangan, tempat duduk
yang nyaman sesuai dengan amanat UU Perpustakaan No.43 tahun 2007 serta pustakawan
yang memiliki latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan  dan mengikuti pelatihan
dalam perpustakaan.

Kata Kunci: Perpustakaan, Minat Baca

PENDAHULUAN

Keberadaan perpustakaan sekolah adalah sebagai tempat penelitian, tempat
membaca, rekreasi, dan pusat kegiatan belajar mengajar. Juga dapat melatih siswa
untuk memiliki tanggung jawab dengan cara melibatkan siswa dalam kegiatan
pengelolaan perpustakaan sekolah. Seorang guru mempunyai tugas ganda, yaitu
mengajar dan mendidik siswa. Mengajar mempunyai arti menyampaikan materi
pelajaran sesuai dengan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya berdasarkan
kurikulum yang berlaku. Sedangkan mendidik berarti membimbing, membantu,
dan menyiapkan siswa supaya memiliki kepribadian yang baik. Bantuan dan
bimbingan yang dapat diberikan guru antara lain bimbingan membaca, menelaah,
dan bantuan memperoleh bahan yang berguna. Bahan bacaan itu bisa diperoleh di
perpustakaan yang bukan hanya berupa buku teks pelajaran namun juga berbagai
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buku umum serta media cetak lain yang mampu memperluas wawasan siswa.
Meski secara keseluruhan komponen sekolah terlibat secara langsung dalam
mengembangkan perpustakaan sekolah, namun peran yang lebih penting adalah
menumbuhkan minat membaca pada diri siswa. Kegemaran membaca tentunya
tidak tumbuh dengan sendirinya pada diri anak. Kegemaran dan minat membaca
merupakan hasil suatu proses pembinaan dan penanaman yang pada umumnya
dimulai dengan pembinaan dan pengembangan minat. Di tengah kemajuan
teknologi komunikasi seperti sekarang ini tentunya menawarkan berbagai pilihan.

Di satu sisi media audio visual telah memperluas cakrawala pengetahuan
anak-anak, namun di sisi lain media ini tampaknya cenderung mematikan minat
membaca anak. Anak-anak makin suka menonton daripada membaca. Upaya
mengembangkan minat membaca anak di tengah berbagai tantangan yang begitu
berat, maka peran guru bahasa sangat diperlukan. Guru bahasa memiliki hubungan
yang erat dengan perpustakaan sekolah karena dia secara langsung mengajarkan
cara membaca yang baik kepada siswa. Selain itu, banyak cara yang dapat
dilakukan oleh seorang guru bahasa guna memotivasi siswa agar memiliki
kesadaran akan manfaat membaca bagi diri sendiri. Guru dapat menceritakan
sebagian isi buku dan siswa diminta untuk melanjutkan, siswa diminta untuk
membuat laporan hasil bacaan, resensi buku dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan rancangan jenis
penelitian deskriptif. Dengan landasan berpikir bahwa penelitian ini bermaksud
untuk menggambarkan keadaan atau situasi. Penelitian ini menggambarkan
bagaimana mengoptimalkan perpustakaan sekolah dalam mengembangkan minat
membaca siswa sekolah dasar di Kota Ternate. Penelitian ini dilakukan di 5 (lima)
Sekolah Dasar di Kota Ternate yakni: SDN 7 Kel. Santiong Kota Ternate, SDN 8
Kel. Santiong, SDN 1 Kel. Maliaro Kota Ternate, SDN 6 Kel. Ngidi Kota Ternate,
SDN 44 Kel. Dufa Dufa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V (Lima) dari
Sekolah Dasar tersebut. Data penelitian ini adalah minat membaca siswa serta
optimalisasi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan kuesioner, wawancara
(interview), dan  metode dokumenter (dokumentasi administrasi perpustakaan
sekolah). Peneliti mendeskripsikan data hasil penelitian dengan rumus perhitungan
rata-rata untuk mengetahui rata-rata peningkatan minat membaca siswa SD:

M =

Keterangan:
M = mean
x = jumlah nilai
N = jumlah individu
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Selanjutnya, peneliti menghitung presentase optimalisasi perpustakan
sekolah dalam mengembangkan minat membaca siswa SD Kota Ternate dengan
rumus penilaian.

NP = x 100

Keterangan:

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = skor mentah
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

Grafik 1 Kriteria Pengambilan Keputusan
No Interval Kategori
1 81-100 % Sangat baik
2 61-80 % Baik
3 41-60 % Cukup baik
4 21-40 % Kurang baik
5 0-20 % Kurang sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Mengoptimalkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dalam
mengembangkan minat membaca siswa

Uraian data hasil penelitian yang telah dilakukan selama bulan  september
hingga november 2017 dapat difragmentasikan secara detail sebagai berikut.

Bahwa sebanyak 76 siswa atau 81.7% siswa yang senang membaca buku
dimana saja berada, sebanyak 15 siswa atau 6.6% siswa SD di Kota Ternate senang
membaca buku dimana saja berada, dan sebanyak 2 siswa SD atau 2.1% siswa
yang senang membaca buku dimana saja berada. Data pada grafik 1.3 menunjukan
bahwa 1 siswa atau 1.0% siswa kategori sering cepat bosan jika membaca, 4 siswa
atau 4.3 % siswa cepat bosan membaca, 35 siswa atau 37.6% siswa tidak cepat
bosan dan 53 siswa atau 56.9% sangat tidak cepat bosan membaca buku.  Grafik
1.4 bahwa terdapat 68 siswa atau 73.1% siswa memiliki kategori sangat sesuai, 20
siswa atau 21.5% siswa selalu bersemangat membaca buku, dan 5 siswa atau 5.4%
siswa tidak sesuai. Pada grafik 1.5 bahwa jika siswa perlu nilai baik maka harus
rajin membaca buku, terdapat 79 siswa atau 85% siswa sangat sesuai dengan
pernyataan tersebut dan 13 siswa atau 14% siswa yang sesuai dan 1 siswa atau
1.0% tidak sessuai. Data pada grafik 1.7 menunjukkan sebanyak 3 siswa atau 3.2%
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pada kategori sangat sesuai, 2 siswa atau 2.1% sesuai, terdapat 16 siswa atau
17.2% tidak sesuai dan 71 siswa atau 77.4% sangat tidak sesuai bahwa siswa tidak
harus membaca buku. Selanjutnya hasil pada grafik 1.8 menunjukkan 76 siswa atau
81.7% sangat sesuai dengan pernyataan, 11 siswa atau 11.8% yang sesuai, 1 siswa
atau 1.0% tidak sesuai dan 5 siswa atau 5.3% sangat tidak sesuai. Grafik 1.9
menunjukkan 3 siswa atau 3.2% kategori sangat sesuai dan sesuai dengan
pernyataan, 19 siswa atau 20.4% tidak sesuai dan 68 siswa atau 73.1% sangat tidak
sesuai. Pada grafik 1.10 menunjukkan bahwa 1 siswa atau 1.0% kategori sangat
sesuai bahwa baca buku hanya untuk siswa yang pintar saja, 3 siswa atau 3.2%
sesuai, 65 siswa atau 68.9% siswa yang tidak sesuai  dan 24 siswa atau 25.8% yang
sangat tidak sesuai.

Selanjutnya pada grafik 1.11 menunjukkan bahwa terdapat 62 siswa atau
66.7 % kategori sangat sesuai, 19 siswa atau 86.7.% sesuai, dan masing-masing 6
siswa atau 20.4% yang tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Grafik 1.13
menunjukkan 63 siswa atau 67.7% sangat sesuai ingin membaca buku di
perpustakaan, 21 siswa atau 22.5% sesuai, 7 siswa atau 7.5% siswa yang tidak
sesuai  dan 2 siswaatau 2.1% sangat tidak sesuai. Pada grafik 1.15 menunjukkan 61
siswa atau 65.6% sangat sesuai dengan pernyataan, 28 siswa atau 30.1% yang
sesuai, 4 siswa atau 4.3% tidak sesuai dengan pernyataan. Pada grafik 1.16
menunjukkan bahwa sebanyak 4 siswa atau 4.3% pada kategori sangat sesuai, 9
siswa atau 9.7% sesuai, terdapat 13 siswa atau 13.9% tidak sesuai dan 67 siswa
atau 72% sangat tidak sesuai bahwa buku komik lebih menarik daripada buku
pelajaran. Data pada grafik 1.18 menunjukkan 1 siswa atau 1.0% sangat sesuai
mengisi waktu luang dengan main daripada membaca buku, 54 siswa atau 58%
sesuai, 22 siswa atau 23.6% siswa yang tidak sesuai  dan 64 siswa atau 68.8% yang
sangat tidak sesuai. Grafik 1.20 menunjukkan 69 siswa atau 74.1% kategori sangat
sesuai, 19 siswa atau 20.4% siswa sesuai bahwa setiap waktu luang merka perlu
membaca, 3 siswa atau 3.2% tidak sesuai dan 2 siswa atau 2.1% sangat tidak
sesuai. Pada grafik 1.22 menunjukkan 18 siswa atau 18.7% sangat sesuai
mendatangi perpustakaan yang lebih lengkap dari perpustakaan yang ada di
sekolah, 12 siswa atau 13% siswa sesuai, 36 siswa atau 38.7% yang tidak sesuai
dan 27 siswa atau 29% siswa yang sangat tidak sesuai. Pada grafik 1.23
menunjukkan sebanyak 8 siswa atau 8.6% siswa pada kategori sangat sesuai, 17
siswa atau 18.2% sesuai, terdapat 52 siswa atau 56% tidak sesuai dan 16 siswa
atau 17.2% siswa sangat tidak sesuai bahwa bacaan yang ada di perpustakaan
sekolah sudah cukup bagi mereka. Pada grafik 1.24 bahwa 25 siswa atau 26.8%
sangat sesuai ingin mendapatkan buku-buku terbaru, 55 siswa atau 59.1% sesuai, 4
siswa atau 4.3% siswa yang tidak sesuai  dan 9 atau 9.7% yang sangat tidak sesuai.
Pada grafik 1.26 menunjukkan bahwa 3 siswa atau 3.2% sangat sesuai mencari
sumber bacaan dari internet daripada buku pelajaran, 9 siswa atau 9.7% sesuai, 43
siswa atau 46.2% siswa yang tidak sesuai  dan 38 siswa atau 40.8% yang sangat
tidak sesuai. Dengan demikian, hasil analisis optimalisasi minat baca siswa Negeri
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I dan SD Negeri 6 di Kota Ternate  diketahui bahwa sebanyak  40 siswa atau 43%
siswa dengan kategori baik dan sebanyak 53 siswa SD atau 57% dengan kategori
cukup baik. Rata-rata (mean) skor responden dari hasil angket yaitu sebesar 72.49.
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PEMBAHASAN

Perpustakaan sekolah menyediakan berbagai informasi dan ide yang
merupakan dasar keberhasilan masyarakat masa kini yang berbasis pengetahuan
dan informasi. Salah satu syarat mutlak bagi siswa sekolah untuk dapat
menggunakan perpustakaan adalah mereka harus bisa membaca dan mempunyai
minat baca. Semua bahan pustaka dalam bentuk apapun pada umumnya berisi
huruf, angka dan gambar yang disusun dalam suatu bahasa tertentu dan menarik
perhatian pembacanya biasanya huruf, angka dan gambar disusun dengan lay out
yang menarik, dibuat berwarna-warni, dibuat tebal dan tipis dan lain sebagainya
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agar memudahkan pembaca memahami isi/maksud dari yang tertulis. Keberhasilan
dalam belajar sebagian besar ditunjang oleh minat baca. Sebagai salah satu
kebutuhan hidupnya sehingga tercipta masyarakat yang senang membaca. Namun
demikian, secara umum minat membaca siswa di SD Negeri 1 Kota  Ternate dan
SD Negeri  6 Kota Ternate termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukan
dengan data angket bahwa angka 57%  siswa cukup memiliki keinginan untuk
membaca di perpustakaan sekolah. Namun setelah peneliti telusuri lebih jauh
bahwa ternyata siswa  kurang memiliki minat untuk membaca hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh mereka bahwa ”membaca biasanya karena akan ujian”. Pernyataan
ini juga dikuatkan oleh petugas pustakawan di SD Negeri 1 Kota Ternate oleh
bapak DJ pada saat wawancara bahwa pada saat tugas sekolah atau menjelang
ujian sekolah terdapat 30-40 siswa yang berkunjung di perpustakaan.  Ketika
dilakukan observasi di lapangan, siswa yang mengunjungi perpustakaan tergolong
tinggi dengan ukuran ruang perpustakaan yang tidak terlalu luas. Dilihat dari
pernyataan tersebut akses siswa terhadap buku-buku cukup dan ini
mengindikasikan motivasi yang cukup pula terhadap kegiatan membaca. Membaca
untuk siswa SD menjadi suatu keniscayaan, maka setiap hari mereka
menjadwalkan sebagian waktunya untuk membaca di perpustakan. Sebagaimana
diungkapkan oleh salah seorang siswa bahwa ”dengan membaca saya mendapatkan
banyak pengetahuan dan wawasan, selain itu kita sebagai siswa dituntut untuk
selalu membaca, ada atau tidak ada ujian”. Siswa tersebut  juga mengungkapkan
jika dirinya memiliki jadwal tetap untuk membaca ”setiap harinya paling tidak 1-2
jam jadwalkan untuk membaca buku.

Seiring waktu dengan nilai akreditasi sekolah -A- sekolah ini terus berbenah
melengkapi sarana perpustakaan. Petugas perpustakaan belum memiliki
kompetensi yang sesuai dengan kompetensinya karena bapak DJ hanya berijazah
lulusan SMA. Hal ini berbeda dengan petugas perpustakaan di SD Negeri 6 Kota
Ternate bahwa ibu DH lulusan diploma ilmu perpustakaan dari Universitas
Terbuka. Tentang  jumlah buku yang ada di perpustakaan SD Negeri I Ternate
terdapat kurang lebih 10.000-an buah buku untuk semua mata pelajaran dan dapat
diakses di perpustakaan. Selain itu juga terdapat beberapa sumbangan buku-buku
yang bersumber dari DAK, Hibah Bank Mandiri, Dinas Pendidikan Kota Ternate,
dan Balai Bahasa serta mengikuti perkembangan buku-buku terbaru dilihat dari
aktivitas para siswa di sekolah yang memanfaatkan sarana sumber belajar di
perpustakaan. Sedangkan di perpustakaan SD Negeri 6 Kota Ternate terdapat
hanya 3000-an buah buku untuk semua mata pelajaran di SD hanya saja bentuk
sumbangan hanya berasal dari DAK dan penerbit Erlangga.
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Gambar 1. Perpustakaan SDN 6 Kota Ternate

Dalam menerapkan strategi pembelajaran, pemanfaatan untuk aktivitas
belajar di perpustakaan sekolah harus melibatkan juga pihak guru dalam
menyiapkan mental siswa di kedua sekolah tersebut agar berinteraksi dengan bahan
pustaka dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan selama kegiatan
berlangsung, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai siswa sehingga dapat
memotivasi siswa yang lain untuk mendapatkan prestasi. Karena keberhasilan
sekolah tidak mudah didapatkan jika tidak diikuti kerja keras dan minat yang
tinggi, yaitu salah satunya adalah dengan minat membaca. Guru harus dapat
merangsang dan memberikan dorongan untuk memunculkan potensi siswa dalam
hal membaca. Salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam belajar adalah
membangkitkan minat siswa. Oleh karena itu, upaya peningkatan minat dan
kebiasaan membaca juga diadakan di sekolah melalui keberadaan perpustakaan.
perpustakaan merupakan faktor yang mempengaruhi minat baca siswa.
Perpustakaan sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat menumbuhkan minat
baca bagi siswa, maka hendaklah dikelola secara baik, misalnya sistem
komputerisasi yang dapat memudahkan siswa dalam mencari judul buku yang
diinginkan. Perpustakaan yang baik harus bisa memberikan suasana yang nyaman
dengan selalu menjaga kebersihan, menjaga kerapian buku, serta penataan tempat
baca yang bisa membuat siswa nyaman un tuk berla ma-lama di perpustakaa.
Suasana yang nyaman serta mampu menarik mina siswa membaca di perpustakaan
sekolah.
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SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini antara lain:
1. Hasil analisis hasil analisis optimalisasi minat baca siswa SD Negeri I dan

SD Negeri 6 di Kota Ternate  diketahui bahwa sebanyak  40 siswa SD atau
43%  siswa dengan kategori baik dan sebanyak 53 siswa SD atau 57%
dengan kategori  cukup baik. Rata-rata (mean) skor responden dari hasil
angket yaitu sebesar 72.49.

2. Peran sekolah dalam membantu siswa dalam memanfaatkan perpustakaan
sekolah antara lain: sekolah harus memberdayakan perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar baik dengan memberikan tugas terstruktur yang
datanya didapat dari referensi perpustkaan sekolah maupun dengan
menggunnakan pelajaran bahasa Indonesia dengan kegiatan visit library,
melengkapi koleksi bahan pustaka yang memadai yang sesuai dengan
kurikulum 2013 dan bacaan yang sesuai dengan selera para siswa di
sekolah dasar, memperhatikan suasana perpustakaan sekolah yang
menarik, luas ruang perpustakaan, penerangan, tempat duduk yang nyaman
sesuai dengan amanat UU Perpustakaan No.43 tahun 2007 serta
pustakawan yang memiliki latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan
dan mengikuti pelatihan dalam perpustakaan.
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